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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang utama bagi umat Islam. Semua

hukum yang berlaku dalam Islam tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an. Di

samping al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam, al-Qur’an juga merupakan

mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar dibandingkan dengan

kemukjizatan lain. Mukjizat-mukjizat lainnya dibatasi oleh ruang dan waktu.

Sedangkan al-Qur’an berlaku sepanjang zaman.

Banyak aspek yang menjadikan al-Qur’an sebagai suatu mukjizat, di

antaranya adalah aspek bahasa, isyarat-isyarat ilmu pengetahuan, dan teknologi

pemberitaan yang ghaib. Di samping aspek yang telah disebutkan masih banyak

aspek lain yang menunjukan kemukjizatan al-Qur’an, salah satunya adalah al-

Qur’an sebagai petunjuk bagi umat manusia dan juga berpengaruh pada psikologis

dan jiwa manusia baik yang mendengar, membaca dan memahaminya.

Al-Qur’an adalah mukjizat abadi yang dengannya seluruh manusia dan jin

ditantang untuk membuat yang semisal dengannya walau satu atau sepuluh surah

yang sama dengan al-Qur’an.1 Sebagaimana yang telah Allah SWT katakan dalam

al-Qur’an:




1Abu Zahra An-Najdi, Al-Qur’an dan Rahasia Angka-Angka, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1996),  hal. 17
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





“Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa al-Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengan Dia, Sekalipun sebagian mereka menjadi
pembantu bagi sebagian yang lain".2

Ayat ini merupakan salah satu di antara sekian banyak bukti kebenaran al-

Qur’an, di mana Allah SWT menantang manusia dan jin untuk mendatangkan

yang serupa dengan al-Qur’an dan Dia (Allah) memberitahukan bahwa mereka

tidak akan mampu membuatnya meskipun mereka saling membantu antara satu

dan lainnya.

Di antara sekian banyak persoalan-persoalan yang dibahas di antaranya

adalah kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 60-82. Untuk

memahami kisah ini tentu tidak cukup secara tekstual saja. Oleh karena itu kita

membutuhkan sebuah ilmu yang dapat menghantarkan kita kepada pemahaman,

baik secara tekstual maupun kontekstual yaitu ilmu tafsir.

Kisah ini sangat menarik, tepatnya pada ayat ke 65 dari surah al-Kahfi yang

hamba tersebut akan menjadi guru Nabi Musa. Selain mengandung banyak

hikmah yang bisa diambil, kisah ini juga menarik untuk diteliti hingga saat ini.

Karena banyak perbedaan pendapat para ahli tafsir dalam memaparkan kisah ini di

antaranya adalah Sayyid Quthb dan Buya Hamka.

2 Qs. Al-Israa’ : 88
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Di dalam menafsirkan surah al-Kahfi ayat 60-82 Sayyid Quthb memberi

judul dan mengelompokkan ayat-ayat tersebut menjadi tiga: pertama ayat 60-65

berkaitan tentang kisah Nabi Musa dengan hamba shaleh, kemudian yang kedua,

ayat 66-74 ilmu laduni dan persyaratan menuntut ilmu dan yang terakhir adalah

ayat 75-82 dengan judul bagian akhir dari kisah ini.3

Begitu juga dengan Buya Hamka, beliau juga memberi judul dan

mengelompokkan kisah Nabi Musa yang terdapat dalam surah al-Kahfi ayat 60-

82, sama halnya dengan Sayyid Quthb akan tetapi di dalam pengelompokan dan

pemberian judul dalam bahasan kisah ini terjadi perbedaan. Buya Hamka

memberi dua judul besar pertama ayat 60-64 dengan judul (Nabi Musa Berguru I)

kemudian yang kedua ayat 65-73 dengan judul (Nabi Musa Berguru II) dan di

dalam Nabi Musa berguru II beliau juga mengelompokkan ayat-ayat tersebut

tanpa memberi judul, kelompok pertama ayat 74-78 kemudian kelompok kedua

ayat 79-82.4

Dalam tafsirnya, Sayyid Quthb hanya memuat pendapat terkuat mengenai

kisah ini. Padahal banyak riwayat yang menjelaskan kisah ini. Sebagaimana yang

beliau katakan dalam buku tafsirnya Fi Zilal al-Qur’an , banyak riwayat dari Ibnu

Abbas dan lainnya yang menjelaskan kisah ini, akan tetapi beliau membatasi kisah

ini pada teks-teks yang ada dalam al-Qur’an, agar kita hidup dalam naungan al-

3Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil-Qur’an di Bawah Naungan al-Qur’an, Juz VII, terj.
As’ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 328- 335

4Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 6, Cet I (Singapura: Pte Ltd, 1990), hal. 4218-4223
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Qur’an. Beliau juga menyakini bahwa pemaparan dalam al-Qur’an seperti apa

adanya tanpa tambahan dan pembatasan tempat, waktu dan nama.5

Berbeda dengan Buya Hamka, beliau memulai kisah ini dengan sebuah

hadits yang dirawikan oleh Bukhari diterima dari Sa’id bin Jubair, dia menerima

dari Ibnu Abbas dengan sanadnya, bahwa suatu ketika Nabi Musa berseru di

hadapan kaumnya tiba-tiba ada yang bertanya, “Adakah orang yang lebih berilmu

darimu? “Musa as menjawab: “tidak ada.6 Jawaban yang menunjukkan

kesombongan inilah yang membuat Allah SWT menegurnya dan menegaskan

kepadanya bahwa ada orang yang lebih berilmu darinya yaitu Khidir.7

Dalam menafsirkan surah al-Kahfi ayat 60, tentang keberadaan orang yang

akan menjadi guru Nabi Musa yaitu di antara pertemuan dua laut






“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua buah lautan; atau
aku akan berjalan sampai bertahun-tahun.”8

Terjadi perbedaan cara penafsiran mengenai pertemuan dua lautan (Majma’

al-Bahrain) dalam ayat ini, Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi Zilal al-Qur’an

beliau langsung mengemukakan pendapat paling kuat tanpa menyebutkan

periwayatnya. Dua laut itu adalah laut Rum dan laut Qalzum atau laut Putih dan

5Sayyid Quthb, op. cit., hal. 329
6Al-Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Ju'fi

Al Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Kutub Ilmiyyah,  2004),  hal. 32
7Hamka, op.cit., hal. 4218
8Qs. Al-Kahfi: 60
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laut Merah. Beliau mengatakan pendapat manapun yang benar, al-Qur’an telah

membiarkannya secara garis besar, dan beliau cukupkan dengan isyarat pendapat

tersebut.9

Sedangkan Buya Hamka memuat beberapa pendapat tentang dua lautan ini

yaitu riwayat dari Qatadah yang mengatakan bahwa di antara dua laut itu adalah

lautan Persia di sebelah Timur dan lautan Rum di sebelah barat, kemudian beliau

juga memasukkan riwayat dari Muhammad bin Ka’b al-Qurazhi yang mengatakan

bahwa pertemuan dua lautan itu adalah di Thanjah ( Tangger).10

Dari penjelasan singkat di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji kisah

ini menggunakan dua tafsir yaitu Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karangan Sayyid

Quthb dan Tafsir al-Azhar karangan Buya Hamka, agar kita mengetahui di mana

letak perbedaan dalam pemaparan alur kisah ini, maka penulis mengangkat

persoalan ini menjadi sebuah judul skripsi “KISAH NABI MUSA DALAM AL-

QUR’AN SURAH AL-KAHFI AYAT 60-82 (STUDI PEMIKIRAN SAYYID

QUTHB DAN BUYA HAMKA)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, untuk mempermudah agar kajian

pembahasan ini lebih terarah sehingga mudah dipahami dan menghasilkan hasil

akhir yang relatif mudah dimengerti semua kalangan perlu kiranya dirumuskan

beberapa masalah pokok yang bersangkutan dengan penelitian ini sebagai berikut:

9 Sayyid Quthb, loc.cit., hal. 329
10Buya Hamka, op.cit., hal. 4220
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a. Bagaimana al-Qur’an menceritakan kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an

surah al-Kahfi ayat 60-82?

b. Bagaimana pemikiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka dalam

menafsirkan Kisah Nabi Musa yang terdapat dalam al-Qur’an surah al-

Kahfi ayat 60-82?

c. Hikmah apa yang bisa dipetik dari kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an

surah al-kahfi ayat 60-82?

C. Batasan Masalah

Agar pemaparan kisah ini terarah, maka penulis membatasi pembahasan ini

pada perbedaan pemikiran dua tokoh mufassir yaitu Sayyid Quthb dan Buya

Hamka di dalam menafsirkan kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an surah al-Kahfi

ayat 60-82. Dan usaha untuk menemukan hikmah yang terkandung dalam kisah

ini. Walaupun dalam al-Qur’an itu sendiri tidak dijelaskan secara detail siapa yang

akan ditemui oleh Nabi Musa, di mana dan kapan sebenarnya kisah ini terjadi.

D. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan penulis untuk memilih judul ini adalah :

a. Untuk mengetahui pemikiran dua tokoh mufassir yaitu Sayyid Quthb

dan Buya Hamka agar dapat mengetahui di mana letak perbedaan dalam

memaparkan kisah Nabi Musa yang terdapat dalam al-Qur’an surah al-

Kahfi ayat 60-82
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b. Memetik hikmah yang terkandung dalam kisah Nabi Musa yang

termaktub dalam al-Qur’an surah al-kahfi ayat 60-82

c. Pembahasan ini termasuk bagian dari kisah-kisah dalam al-Qur’an dan

sesuai dengan bidang penulis jurusan Tafsir

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulis membahas kisah Nabi Musa dalam al-

Qur’an surah al-Kahfi ayat 60-82 (Studi pemikiran Sayyid Quthb dan Buya

Hamka) adalah untuk mengetahui di mana letak perbedaan alur pemikiran antara

dua mufassir ini dalam memaparkan kisah ini dan untuk menyelesaikan tugas

akhir sehingga penulis bisa menyelesaikan S1 (Strata Satu).

Adapun harapan penulis dengan adanya skripsi ini dapat memberi

penjelasan dan pemahaman kepada berbagai pihak.

a. Bagi penulis, untuk mengetahui pemikiran Sayyid Quthb dan Buya

Hamka mengenai Kisah Nabi Musa  yang termaktub dalam al-Qur’an

surah al-Kahfi ayat 60-82

b. Bagi Universitas, menambah khazanah ilmiah dikalangan akademisi

khususnya mahisiswa-mahisiswi jurusan Tafsir Hadits dengan harapan

bisa dijadikan sebagai sumbangsih gagasan khususnya bidang Tafsir

Hadits.
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F. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini perlu kiranya memaparkan beberapa literatur yang membahas

atau menyinggung kisah ini di antaranya adalah:

a. Skripsi, Pembelajaran dalam persfektif al-Qur’an (Tela’ah Kisah Musa

dan Khidir dalam Qs. Al-Kahfi 60-82 ) karya Ahmad Syaikhu fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN

Syarif Hidaytullah Jakarta 1432H/2010M. Skripsi ini membahas

tentang pembelajaran dalam pandangan al-Qur’an melalui tela’ah kisa

Nabi Musa dan Khidir dalam Qs. Al-kahfi 60-82. Adapun perbedaan

dengan karya ilmiah yang akan penulis buat adalah penulis membahas

kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 60-82 (Studi

pemikiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka.

b. Karya lain yang senada dengan Ahmad Syaikhu adalah skripsi Isnan

yang berjudul “Kisah Musa dan Khidhir dalam al-Qur’an surat al-

Kahfi 66-82 (Studi Kritis Dengan Pendekatan Semiotika Roland

Barthes) adapun titik focus dari skripsi ini pembahasan kisah Musa dan

Khidhir  dari sisi semiotika dan berupaya untuk mengetahui simbolik

yang dapat dihasilkan dari analisa. Adapun perbedaan dari skripsi yang

penulis tulis terletak pada focus kajian, penulis memfocuskan pada

pemikiran sayyid Quthb dan Buya Hamka berkaitan dengan Kisah

Musa yang terdapat dalam surah al-Kahfi ayat 60-82

c. Jaminan Sosial Nelayan karya M Alwi Fuadi dan Zoel Alba, di dalam

buku ini terdapat pembahasan tentang Nabi Musa dan Khidir, doa-doa
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Khidir, doa Khidir ketika bertemu dengan Ilyas, wirid Khidir hingga

kesaksian Khidir.11 Adapun perbedaan dengan karya ini adalah penulis

memfokuskan penelitian ini pada Kisah Nabi Musa yang termaktub

dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 60-82 berdasarkan dua pemikiran

tokoh tafsir yaitu Sayyid Quthb dan Buya Hamka

d. Hikmah Sabar Karya pracoyo Wiryoutomo. Buku ini juga memuat

kisah perjalanan Nabi Musa dan Khidir sebagai inspirasi penulisan yang

dimuat secara ringkas. Perbedaannya dengan penulis adalah penulis

membahas kisah Nabi Musa ini berdasarkan dua tokoh ulama tafsir

yaitu Sayyid Quthb dengan karyanya Fi Zilal al-Qur’an dan Buya

Hamka dengan karyanya Tafsir al-Azhar

e. Qashash al-Anbiya’ karya Ahmad bin Ibrahim an-Naisaburi, dalam

buku ini memuat secara umum berbagai macam kisah-kisah para Nabi

dan Rasul salah satunya adalah kisah Nabi Musa dan Khidir.12

sedangkan penulis hanya membahas tentang Kisah Nabi Musa dalam

al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 60-82 (Studi pemikiran Sayyid Quthb dan

Buya Hamka.

11M. Alwi Fuadi, Zoel Alba, Jaminan Sosial Nelayan, (Pustaka Pesantren, 2007), hal. xi
12Ahmad bin Ibrahim an-Naisaburi, Qashash al-Anbiya’, (Libanon: Dar Kutub al-

‘Ilmiyah, 1994),  hal. 220-224
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G. Metodologi Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya penelitian kepustakaan (library research). Data-

data yang digunakan berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan

pembahasan yang akan penulis buat.13

Secara rinci penelitian ini akan diusahakan untuk menemukan kejelasan

berdasarkan dalil-dalil yang kuat guna untuk memberi informasi yang detail. Oleh

karena itu teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi komparatif

(perbandingan) antara dua tokoh tafsir. Adapun sumber pokok (primer) dalam

penelitian ini adalah:

a. Al-Qur’an dan Terjemahannya

b. Tafsir Sayyid Quthb Fi Zilal al-Qur’an

c. Tafsir Buya Hamka al-Azhar

Sedangkan buku-buku pendukung (skunder) di antaranya adalah :

a. Buku-buku tafsir yang ada kaitannya dengan pembahasan ini

b. Buku-buku pengetahuan tentang al-Qur’an (‘Ulum al-Qur’an)

c. Kisah-kisah dalam al-Qur’an

d. Kamus-kamus yang memuat daftar kata dalam al-Qur’an

e. Dan segala sumber yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

13Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 2002), hal.12
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini adalah :

Bab I, Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan .

Bab II, Gambaran umum tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an yang terdiri

dari, macam-macam kisah dalam al-Qur’an, tujuan kisah dalam al-Qur’an,

karakteristik kisah dalam al-Qur’an

Bab III, Berisikan tentang kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an surah al-

Kahfi ayat 60-82 (Studi pemikiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka), pemaparan

kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 60-82 dan penafsiran

Sayyid Qurhb dan Buya Hamka tentang kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an surah

al-Kahfi ayat 60-82

Bab IV, Analisa perbandingan pemikiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka

tentang kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 60-82, penafsiran

tentang orang yang ditemui oleh Nabi Musa, hikmah dibalik kisah Nabi Musa dan

Khidir,

Bab V, Kesimpulan dan saran.


